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ABSTRAK

essy Lestari Pasaribu

[ . G

ambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat Di

-7

Prodi D3 Keperawatan 2022

Kata Kunci : Lansia, Asam urat, Pengetahuan

uskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022
'(viii + 49 + Lampiran)

Setiap orang di dunia nantinya akan mengalami masa penuaan dan menjadi lansia.
Lansia merupakan orang yang berumur 60-74 tahun./Asam urat adalah penyakit
tidak menular yang terjadi akibat penumpukan Kristal pada persendian, sehlngga
terjadi peningkatan kadar asam urat di dalam tubuh, dan dapat menyerang sendi-
sendi, terutama persendian kaki tumit, dengkul, jari-jari kaki dan di bagian tangan:
seperti pergelangan tangan, jari-jari tangan dan siku. Keluhan yang sering terjadt
adalah nyeri, bengkak, meradang, panas, kaku dan bahkan tidak dapat melakukan
aktivitas seperti biasanya. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
Gambaran Pengetahuan Lansia)Tentang Asam Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh
Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022. Metode penelitian Deskriptif dengan
umlah sampel sebanyak 70.responden menggunakan tehnik purposive sampling:.
Ijidapatkan hasil bahwa -responden yang memiliki Tingkat pengetahuan “cukup’!
tentang asam urat sebanyak 30 responden (42,9%), tingkat pengetahuan “kurang™
sebanyak 24 responden (34,3%), dan yang memiliki tingkat pengetahuan baik
sebanyak 16 responden (22,9%). Dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengetahuan
Lansia Tentang-Asam Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung
Morawa Tahun 2022 adalah sebagian besar Tingkat pengetahuan Cukup,
Diharapkan™ untuk memberikan informasi dan pendidikan kesehatan tentang
penyakit asam urat sehingga dapat menambah pengetahuan lansia tentang
penyakit asam urat dan dapat mengurangi jumlah penderita asam urat pada lansig
dikemudian hari.

Daftar Pustaka (2008 — 2021)
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ABSTRACT

Yessy Lestari Pasaribu

An overview of the knowledge of the elderly about uric acid at the Dalu Ten

:Health Center in Tanjung Morawa District 2022

:D3 Nursing Study Program 2022
Keywords: Elderly, Gout, Knowledge

'(viii+ 49 + Attachments)
Everyon the world will experien a period of aging and“become elderly. Thd
elderly are people aged 60-74 years. One of the diseases that are often
experienced in the elderly is gout. Gout is a non-communicable disease that
pccurs due to the accumulation of crystals in the joints, resulting in an increase in
uric acid levels in the body, and can attack the' joints, especially the joints of the
heels knees, toes and in the hands such, as wrists, fingers and elbows. The
purpose of the study was to determine the description of the knowledge of the
elderly about gout at the Dalu Ten Health'Center Tanjung Morawa District 2022;
Descriptive research method with.a sample of 70 respondents using purposwd
samplmg technique. The results show'that respondents who had a "sufficient" level
of knowledge about uric acid.were 30 respondents (42.9%), a level of “less"
knowledge are 24 respondents (34.3%), and 16 respondents who have a good
jevel of knowledge are respondents (22.9%). It is concluded that the level of
knowledge of the elderly about gout at the Dalu Ten Health Center, Tanjung
Morawa District_2022 is mostly the level of knowledge is sufficient. Suggestions
are expected to provide information and health education about gout so that it can
increase the knowledge of the elderly about gout and can reduce the number of
gout sufferers'in the elderly in the future.

Bibliography (2008 — 2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN
.1 Latar Belakang

Setiap manusia di dunia nantinya akan mengalami masa penuaan dan

et Tt

menjadi lansi. Menurut WHO (World Health Organization) lanjut usia merupakari
:brang yang berumur 60-74 tahun dan menurut UU RI No.13 tahun 1998 tentangl:
kesejahteraan lansia bahwa lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai. usi

0 tahun ke atas. (Pambudi, Dwidiyanti, & Wijayanti, 2020)

[P « b

Populasi lansia di dunia dari tahun ke tahun makin meningkat. Datg

World Population Prospects: the 2015 Revision, pada‘tahun 2015 ada 901 juta:

o

rang berusia 60 tahun atau lebih yang terdiri atas:12% dari jumlah populask

e e e T

global. Pada tahun 2015 dan 2030, jumlah orang berusia 60 tahun atau lebih

'diproyeksikan akan tumbuh sekitar 56% dari 901 juta menjadi 1,4 milyar, dan
'pada tahun 2050 populasi lansia diproyeksikan lebih dari 2 kali lipat di tahuri:
2015, yaitu mencapai 2,1 milyar (United Nations, Departement of Economic and

osial Affairs, Population-Division, 2015)

Berdasarkan kementerian kesehatan atau kemenkes (2019) Indonesig

R Es R

Mmulai memasuki periode proses penuaan, dimana terjadi peningkatan umur‘;

B e

arapan. hidup yang diikuti dengan peningkatan jumlah lansia. Di Indonesiai
mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia dari 18 juta jiwa(7,56%) pada

ahun 2010 menjadi 25,9 juta(9,7%) pada tahun 2019, dan diperkirakan akan terus:

T TS
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meningkat pada tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa (15,//%).

Peningkatan jumlah penduduk lansia di masa depan dapat membaw

dampak positif maupun negatif. Akan berdampak positif apabila penduduk lansi

RS < > JER « I —_—

berada dalam keadaan sehat, aktif dan produktif. Disisi lain peningkatan jumla

'penduduk lansia akan menjadi beban apabila lansia memiliki masalah penurunan:

oo

:kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Berdasarkan data Riskedas “tahu

2018, penyakit yang terbanyak pada lansia adalah untuk penyakit tidak menula

:yaitu: Hipertensi, masalah gigi, penyakit sendi, masalah mulut, diabetes mellitus,

PR S ——

'penyakit jantung dan stroke dan penyakit menular antara.lain seperti ISPA, diare,i

idan pneumia. Jumlah lansia perempuan lebih besar dari pada laki-laki, yaitu 10,77:

1
L

juta lansia perempuan sedangkan 9,47 juta langia laki-laki, adapun lansia yan

tinggal di pedesaan sebanyak 10,87 juta jiwa, lebih banyak dari pada lansia yan

tinggal di perkotaan yaitu 9,37 juta jiwa (Kemenkes, 2019)

Asam urat adalah penyakit tidak menular yang terjadi akibat penumpuka

= SN (o I (o N

RN Tttt T

ristal pada persendian,-sehingga terjadi peningkatan kadar asam urat di dalam

'tubuh, dan dapat menyerang sendi-sendi, terutama persendian kaki tumit, dengkul,

jari-jari kaki dan-di bagian tangan seperti pergelangan tangan, jari-jari tangan dari:

Esiku. Keluhan yang sering terjadi adalah nyeri, bengkak, meradang, panas, kakui

fdan bahkan tidak dapat melakukan aktivitas seperti biasanya (Nurhayati, 2018)

World Health Organization (2018) menyatakan bahwa prevalensi asam urat ata

Igout arthritis di dunia mengalami kenaikan dengan jumlah 1370 orang atau (33,

O WS _____

D6). Prevalensi gout juga meningkat pada kalangan orang dewasa di Inggri

sebesar 3,2 % dan Amerika Serikat sebesar 3,9 % (Kuo; Grainge; Zhang; Doherty,
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?OlS). D1 Korea prevalensi asam urat meningkat dari 3,49 % per 1000 orang padatl

;Tahun 2007 menjadi 7,58 % per 1000 orang pada tahun 2015 (Kim; kwak; Leej:

-

hoe; Park, 2017 dalam Ndede 2019). Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas)

-

ahun 2013 menunjukkan bahwa penyakit sendi di Indonesia berdasarkan

iagnosis tenaga kesehatan (nakes) sebesar 11.9% dan berdasarkan diagnosis dan:

ejala sebesar 24.7%, Penyakit asam urat masih menjadi masalah utama dalam

unia kesehatan, dibuktikan dari berbagai kasus komplikasi dari penyakit asam
rat ini seperti gagal ginjal, batu ginjal dan lainlain masih cukup tinggi. Hal ini

ipengaruhi oleh kurangnya kesadaran masyarakat yang. kurang memperhatikari:

esehatannya seperti masih banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi makanan

P =" = = M (o B o H

tanpa memperhatikan kandungan dari makanan- tersebut. (Damayanti, 2012);

Menurut Onny S. Prijono (2021) Pengetahuan adalah didapatnya dari suatu nilat

'yang membiasakan orang tersebut “mengembangkan rasa ingin tahunya,i

Pengetahuhan lansia tentang asam urat Di Wilayah Kerja Puskesmas Pangkajen

- -D__

Kabupaten Sidenreng(Rappang dengan judul hubungan antara pengetahuan dan

'Sikap lansia dalam upaya pencegahan penyakit gout atritis (asam urat]'

:menunjukkan bahwa pengetahuan Lansia yang lebih dominan adalah baik dengari:

k 1

jumlah 24 responden (61,5%) dan yang paling minimal adalah kurang dengan
jumlah 15 responden (38,5%). ( Sulaeman, 2021) Pengetahuan lansia tentan
asam urat Di Desa Samsam Kecamatan Kerambitan Kabupaten Tabanan denga

iudul gambaran Kadar asam dan tingkat

e meeeco__ A O ___
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Pengetahuan lansia teknik pengumpulan data dalam penelitian Ini dilakukan

idengan kuesioner. Dari 57 orang responden diperoleh hasil pengukuran tentanql

pengetahuan asam urat yaitu sebanyak 22 orang (38,60%) tingkat pengetahuannya

baik dan 35 orang (61,40%) tingkat pengetahuan sedang. ( Merta, 2018)

e

Penegetahuan lansia tentang asam urat Di Poskesdes Desa Paruloha

Kecamatan Lintongnihuta Kabupaten Humbang Hasundutan dengan “judu

Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku Lansia Terhadap Pencegahan Peningkatan

Asam Urat menunjukan pengetahuan lansia diperoleh bahwa dari 35 jumIaH

:responden, lansia asam urat yang berpengetahuan baik" sebanyak 12 orang.:

5(34,3%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 20 orang (57,1%), dan yancj
berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang (8,6%), (-Simamora, 2016)

Prevalensi penyakit asam urat di Sumatra Utara pada tahun 2017

erdasarkan diagnosa tenaga kesehatan yaitu penyakit persendian sebesar 11,9%,§

=

ilihat dari gejala 20,2%. Di kota Medan (Sumatra utara) jumlah prevalensi asa

~___-

rat berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan 5,1% dan berdasarkan diagnosis ata

ejala 17,2% (Harahap, 2021)

B (>R e o N o

:Berdasarkan data yang didapat dari Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjun

Morawa_pada tahun 2022, penderita asam urat pada lansia pada tahun 201

Q. ____

sebanyak 408 orang, penderita asam urat pada lansia pada tahun 2019 sebanyak

417 orang, penderita asam urat pada lansia tahun 2020 sebanyak 407

brang,selanjutnya pada tahun 2021 penderita asam urat pada lansia sebanyak 465

-o----

rang, dan pada tahun 2022 penderita asam urat pada lansia sebanyak 228 orang

sam urat termasuk peringkat ke 5 dalam kategori 10 penyakit teratas lansia pada

D
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pelayanan kesehatan di Puskesmas Dalu Sepuluh. Berdasarkan latar belakang

:diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran:

Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan
ETanjung Morawa Tahun 2022”
12  Rumusan Masalah

i “Bagaimana Gambaran pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat D

.3 Tujuan Penelitian

3.1 Tujuan Umum

- e e e e e — e m e -

Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat D

1
1
Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022
1.4  Manfaat Penelitian

I

:Sepuluh Kecamatan-Tanjung Morawa Tahun 2022
4.2 Manfaat-Praktisi
1. Puskesmas Dalu Sepuluh
Sebagai Bahan Informasi untuk menambah data dan memasukkan

hasil penelitian ini dalam Program Kerja Puskesmas khususnya
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penyuluhan tentang Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asam
Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahu

2022.

R e e e e
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2. Peneliti

Sebagai penambah wawasan untuk peneliti dan mengembangkan

pengetahuan tentang Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asami
Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun:
2022.

3. Bagi Pendidikan

Hasil Skipsi ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan

i

institusi pendidikan untuk mengembangkan strategi -pembelajara
terkait Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat D

Puskesmas Dalu Sepuluh, Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
.1 Pengetahuan

1.1 Definisi pengetahuan

Pengetahuan merupakan suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses

ensoris, terutama pada mata dan telinga dan  terhadap objek tertentu.i

=" """ TTTT IO TR T T T T

engetahuan adalah domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka:
tau open behavior (Donsu, 2017)

1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut (Wawan dan Dewi, 2010) Secara garis. besar dibagi menjadi 6

TTTTTTTTNTTT® T TTTU T

tingkat pengetahuan, yaitu :

1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai recall ‘atau memanggil memori yang telah

ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu yang spesifik dan seluruhi
bahan yang telah dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Tahui
merupakan _tingkatan yang paling rendah. Kata kerja yang digunakani
untuk_mengukur orang yang tahu tentang apa yang dipelajari yaitui
dapat menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, menyatakan dari:
sebagainya.

4. Memahami (Comprehention)

Memahami suatu objek tidak hanya sekedar tahu terhadap objek tersebut, da

iuga tidak sekedar menyebutkan, tetapi orang tersebut dapat menginterpretasika

secara benar tentang objek yang

R SR [P
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diketahuinya. Orang yang telah memahami objek dan materi harus
dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menarik kesimpulan
meramalkan terhadap suatu objek yang dipelajari.

Aplikasi (Application)

S

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang
dimaksud dapat menggunakan ataupun mengaplikasikan prinsip yanq:
diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yang lain. Aplikasi jugagi
diartikan aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip,é

rencana program dalam situasi yang lain.

Analisis (Analysis)

S

Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menjabarkan ata

memisahkan, lalu kemudian ‘mencari hubungan antara komponen

komponen dalam suatu _objek atau masalah yang diketahui. Indikasi

bahwa pengetahuan.seseorang telah sampai pada tingkatan ini adalahi

orang tersebut dapat membedakan, memisahkan, mengelompokkan;
membuat bagan (diagram) terhadap pengetahuan objek tersebut.
Sintesis (Synthesis)

Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam merangkum ata

<

meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen

pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dengan kata lain suatu

kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang

sudah ada sebelumnya.
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

pengetahuan adalah sebagai berikut :

1.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau

penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian berdasarkan suatu

kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaky

dimasyarakat.

Menurut Wawan dan Dewi, (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor Internal

a. Pendidikan

Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang

terhadap perkembangan- orang lain menuju impian atau cita-citd

tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi:

kehidupan agar tercapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan

diperlukan- untuk mendapatkan informasi berupa hal-hal yanq
menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup.i
Menurut YB Mantra yang dikutip oleh Notoatmodjo, pendidikarii
dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku akan pol
hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap berpesan sert
dalam pembangunan pada umumnya makin tinggi pendidika
seseorang maka semakin mudah menerima informasi.

b. Pekerjaan

e [N « b BRI « b SR
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. Umur

. Faktor Lingkungan

. Sosial Budaya

Menurut Thomas yang kutip oleh Nursalam, pekerjaan adalah suatu

keburukan yang harus dilakukan demi menunjang kehidupannyai

dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan tidak diartikan sebagat

- . |
sumber kesenangan, akan tetapi merupakan cara mencari nafkah

yang membosankan, berulang, dan memiliki banyak tantangan.i

Sedangkan bekerja merupakan kagiatan yang menyita waktu.

Menurut Elisabeth BH yang dikutip dari Nursalam  (2003), usia

adalah umur individu yang terhitung mulai‘saat dilahirkan sampaii
berulang tahun .sedangkan menurut Huclok (1998) semakin cukup
umur, tingkat kematangan dan’ kekuatan seseorang akan lebih

matangdalam berfikir ~ dan “bekerja. Dari segi kepercayaari

masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari orang yang,:

belum tinggi kedewasaannya.

Lingkungan ialah seluruh kondisi yang ada sekitar manusia da
pengaruhnya dapat mempengaruhi perkembangan dan perilak

individu atau kelompok.

Sistem sosial budaya pada masyarakat dapat memberikan pengaru

dari sikap dalam menerima informasi.

e | g
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2.1.4 Proses Perilaku Tahu

3.

Dalam (Donsu, 2017) terjadi proses mengambil perilaku yaitu sebelu

eseorang mengambil perilaku baru di dalam diri orang tersebut terjadi beberap

¢

roses, yaitu :

[ < | S,

1. Awareness ataupun kesadaran yakni pada tahap ini individu sudah
menyadari ada stimulus atau rangsangan yang datang padanya.

2. Interest atau merasa tertarik yakni individu mulai tertarik pad
stimulus tersebut.

3. Evaluation atau memadankan individu akan“mempertimbangkan bai
atau tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya. Inilah yang menyebabka

sikap individu menjadi lebih baik.

P LK - ________

4. Trial atau pengujian yaitu dimana individu mulai menguji perilaku

baru .

o

Adaption atau pengangkatan yaitu individu telah memiliki perilak
baru sesuai dengan penegtahuan,sikap dan kesadarannya
1.5 Kiriteria Tingkat Pengetahuan

Menurut-Arikunto (2010) Kriteria tingkat pengetahuan yaitu :

1. Pengetahuan Baik  : 76 % - 100 %

2. Pengetahuan Cukup :56 % -75 %

3. Pengetahuan Kurang : < 56%

R Rt et R e T TP O

b — o o o o e .
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.2 Lanjut Usia (Lansia)

1.2 Definisi Lansia

Lansia (lanjut usia) adalah seseorang yang telah memasuki tahapan akhir
dari fase kehidupan. Kelompok yang dikategorikan lansia ini akan mengalamii

:‘suatu proses yang disebut Aging Process atau proses penuaaan. (Nugroho, 2008)45

Menua adalah suatu keadaan yang terjadi di dalam kehidupan manusia. Proses
menua merupakan proses sepanjang hidup, tidak hanya dimulai dari_suatu wakty

fertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Menjadi tua merupakan proses'

:Ellamiah yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap kehidupan yaitu anak,i

Lansia merupakan tahap akhir dari proses penuaan. Proses menjadi tug

|
terakhir, dimana pada masa ini seseorang akan mengalami kemunduran fisik;

akan dialami oleh setiap orang. Masa-tua.merupakan masa hidup manusia yang.'

mental dan social secara bertahap sehingga tidak dapat melakukan tugasnya

sehari-hari (tahap penurunan). Penuaan merupakan perubahan kumulatif pada

makhluk hidup, termasuk tubuh, jaringan dan sel, yang mengalami penurunari

i<apasitas fungsional. Pada manusia, penuaan dihubungkan dengan perubahari:

degeneratif pada kulit, tulang, jantung, pembuluh darah, paru-paru, saraf dan

L .

jaringan tubuh lainnya. Dengan kemampuan regeneratif yang terbatas, merek

ebih rentan terkena berbagai penyakit, sindroma dan kesakitan dibandingka

engan orang dewasa lain (Kholifah, 2016)

R o el
g N « b S
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2.2.1 Klasifikasi Lansia

Menurut World Health Organization (2019), lansia dibagi menjadi

kriteria yaitu usia pertengahan (middle ege) dari umur 45-59 tahun, lanjut usi

e~

elderly) dari umur 60-74 tahun, lanjut usia (old) dari umur 75-90 tahun dan usi

|72 2

angat tua (very old) ialah umur diatas 90 tahun.

2.2 Proses Menua

P « T S <. JRPPPE

Proses penuaan adalah proses dimana umur seseorang bertambah dan

mengalami perubahan. Semakin bertambahnya umur maka.fungsi organ juga

e O

:mengalami penurunan. Banyak factor yang dapat mempengaruhi terjadinyai:

Ipenuaan yang dapat dibagi menjadi dua bagian, \yaitu faktor genetik yanql

melibatkan perbaikan DNA, respon terhadap, stres dan pertahanan terhadap

antioksidan. Selanjutnya faktor lingkungan meliputi pemasukan kalori, berbagaii

macam penyakit dan stres dari luar, misalnya radiasi atau bahan-bahan kimiawi!

Kedua faktor tersebut akammempengaruhi aktivitas metabolism sel yan

O ___

menyebabkan stres oksidasi sehingga terjadinya kerusakan sel dan terjadiny

broses penuaan (Sunaryo, dkk. 2016)

2.2.3 Perubahan-Perubahan Yang Terjadi Pada Lansia

R b JE,

Semakin berkembangnya umur manusia, terjadi proses menua secara degenerati

————=h

ang-akan berdampak pada perubahan-perubahan pada diri manusia, tidak hanya

erubahan fisik, tetapi juga kognitif, perasaan, sosial dan seksual (Kholifah,f

e e

2016). Adapun perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia yaitu:
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Sistem Indra Sistem penengaran prebiakusis (gangguan padatl

pendengaran) disebabkan karena hilangnya kemampuan (daya)i
pendegaran pada telinga dalam, terutama terhadap bunyi suara atau

nada-nada yang tinggi, suara yang tidak jelas, sulit dimengerti kata-
kata, 50% terjadi pada usia diatas 60 tahun.

Sistem Intergumen Kulit pada lansia mengalami atropi, kendur, tidak

elastis kering dan berkerut. Kulit akan kekurangan cairan sehingga

menjadi tipis dan bercerak. Kekeringan kulit. disebabkan atropi'

glandula sebasea dan glandula sudoritera, timbul pigmen berwarnd

coklat pada kulit dikenal dengan liver spat.

. Sistem Muskuloskeletal Perubahansistem muskuloskeletal pada

lansia: jaringan penghubung (kolagen dan elastin), kartilago, tulang,:

otot dan sendi. Kolagen sebagai pendukung utama kulit, tendon,i
tulang, Kkartilago.dan jaringan pengikat mengalami perubahani

menjadi bentangan yang tidak teratur. Kartilago: jaringan kartilagg

pada pesendian menjadi lunak dan mengalami granulasi, sehingga'

permukaan sendi menjadi rata. Kemampuan Kartilago untuld:

regenerasi berkurang dan degenerasi yang terjadi cenderung kearahi

progresif, konsekuensinya kartilago pada persendian menjadi rentan

terhadap gesekan. Tulang: berkurangnya kepadatan tulang setelai

diamati adalah bagian dari penuaan fisiologi, sehingga akari:

mengakibatkan osteoporosis dan lebih lanjut akan mengakibatkan

nyeri, deformitas dan fraktur. Otot: perubahan struktur otot pada
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. Pencernaan dan Metabolisme Perubahan yang terjadi pada siste

penuaan sangat bervariasi, penurunan jumliah dan ukuran serabut

otot, peningkatan jaringan penghubung dan jaringan lemak pada otoﬂ:

-—— - -

mengakibatkan efek negatif. Sendi; pada lansia, jaringan ikat sekita
sendi seperti tondon, ligament dan fasia mengalami penuaa
elastisitas.

Sistem Kardiovaskuler Perubahan pada sistem kardiovaskuler pad

[SES < | H N

lansia adalah masa jantung bertambah, venrikel kiri ‘mengalami
hipertropi sehingga perenggangan jantung berkurang, kondisi ini

terjadi karena perubahan jaringan ikat. Perubahan ini disebabkari:

oleh penumpukan llipofusin, Kklasifikasi /'SA Node dan jaringa

konduksi berubah menjadi jaringan ikat.

[

Sistem Respirasi Pada proses penuaan terjadi perubahan jaringan

ikat paru, kapasitas total ‘paru tetap tetapi volume cadangan paru:

bertambah untuk mengkonvensasi kenaikan ruang paru, udara yang:
mengalir_ ke-paru berkurang. Perubahan pada otot, Kartilago dan

sendi “torak mengakibatkan gerakan pernapasan terganggu dan

kemampuan perenggangan torak berkurang.

3.

kehilangan gigi, indra pengecap menurun, rasa lapar menuru
(kepekaan rasa lapar menurun), liver (hati) makin mengecil da

menurunnya tempat penyimpanan, dan berkurangnya aliran darah.

R [ JEPRPI
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1. Sistem Perkemihan Pada sistem perkemihgan terjadi perubahartl
yang signifikan. Banyak fungsi yang mengalami kemunduran

contohnya laju filtrasi, ekskresi, dan reabsorpsi oleh ginjal.

1
|
1
1
1
1
1
1
I
I
I

8. Sistem Saraf Sistem susunan saraf mengalami perubahan anatonim

dan atropi yang progresif pada serabut saraf lansia. Lansiai:

mengalami  penurunan koordinasi dan kemampuan _‘dalam

melakukan aktifitas sehari-hari.

9. Sistem Reproduksi Perubahan sistem reproduksi. lansia ditandat

dengan menciutnya ovary dan uterus. Terjadi‘atropi payudara. Padai:

laki-laki masih dapat memproduksi spermatozoa, meskipun adanya

penurunan secara berangsu r-angsur.

.3 Asam Urat

titandai adanya _artritis yang sangat nyeri karena adanya endapan kristal

Mmonosodium -urat atau asam urat, yang mengumpul dalam sendi sebagai akibat

[
>
Q
<
>
<
QD
=
QD
o
QD
=
QD
[72]
QD
3
c
=
QD
—_
=
o
=3
[}
3
o
[}
=
QO
=
~
=.
=]
@D
=
c
=
[%2]
@D
3,
QD
~

Asam urat merupakan suatu penyakit dengan kecenderungan adanya

beranan faktor keturunan, menyerang pria dewasa lebih sering dibandingkarf

:Wanita. Kejadian asam urat sekitar 3-4 per 1.000 orang, cenderung terjadi padd:

ereka yang sosial ekonomi atas, peminum alkohol, menyerang pri

5--

ascapurbertas, dan wanita pascamenopause.

Rt o R
R « b H,
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Istilah asam urat 1tu sendir1 berasal dar1 kata gutta yang artinya ‘tetesan’.

Menurut kepercayaan masyarakat pada saat itu, konon asam urat muncul akibat

tetesan jahat yang masuk ke dalam sendi. Penyakit asam urat dapat dijumpai d#

setiap negara. Dari hasil penelitian epidemiologi menunjukan bahwa bangsat'

:I\/Iaori di Selandia Baru, Filipina dan bangsa-bangsa Asia Tenggara mempunyai:

kecenderungan menderita penyakit asam urat. Hal ini mungkin terkait dengan.pol

akan dan jenis makanan yang tinggi protein.

DU, « )

Penyakit asam urat adalah penyakit yang disebabkan oleh tumpukan asam

-

tau kristal urat pada jaringan, terutama pada jaringan sendi. Asam uraf;

erhubungan erat dengan gangguan metabolisme purin yang menimbulkan

eningkatan kadar asam urat darah (hiperurisemia).

Orang normal setiap hari membuang 700 miligram asam urat melalui urine

et Ll

tan sisanya sekitar 1000 miligram.tersimpan dalam cairan tubuh. Penderita asam:
u

rat menghasilkan asam urat berlebih, sehingga yang tersimpan dalam tubuhi

meningkat menjadi 3-15 kali'normal. Di lain pihak, pengeluarannya melalui ginjak

'terganggu atau menurun. Dalam keadaan normal, beberapa asam urat (yand

:merupakan hasil-metabolisme sel) ditemukan dalam darah karena tubuh terus-

menerus memecahkan sel dan membentuk sel yang baru karena makanan yang di
]
]

konsumsi mengandung zat sebagai cikal bakal terbentuknya asam urat. Kada

asam urat menjadi sangat tinggi jika ginjal tidak dapat membuangnya melalui ai

i<emih.

e c cccccccciccccdea e

Hasil sintesis tubuh sendiri yang menghasilkan sejumlah besar asam ura

arena adanya kelainan enzim yang bersifat diturunkan atau karena suatu penyakit:

e T

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

18

: tertentu (misalnya kanker darah ), di mana sel-sel bekembang berlipat

ganda dan dihancurkan dalam waktu yang singkat, sehingga banyak purin. Efeldl

—

beberapa jenis penyakit ginjal dan obat obatan tertentu yang memengaruh

kemampuan ginjal untuk membuang asam urat.

:2.3.2 Penyebab Dan Faktor Resiko Asam Urat
Menurut (Junaidi 2020), tentang penyebab terjadinya asam urat_‘antar

1. Pembentukan asam urat berlebihan (asam urat metabolik):

P b S

a. Asam urat primer metabolik terjadi ‘karena sintesis ata

pembentukan yang berlebihan.

e cccccace-

b. Asam urat sekunder metabolik® kerena pembentukan asam ura
berlebihan akibat penyakit.lain seperti leukemia (terutama yan
diobati dengan sitostatika) psoriasis, polisitemia vera, da
mielofibrosis.

2. Pengeluaran.asam urat melalui ginjal kurang (asam urat renal) :

RO S (< RPN

a. Asam-urat renal primer terjadi karena gangguan ekskresi asam urat
ditubuli distal ginjal yang sehat.
b. Asam urat renal sekunder disebabkan oleh ginjal yang rusak:

misalnya pada glomerulonefritis kronik, kerusakan ginjal kronig

(chronic renal failure). :
|
)

gangguan fungsi usus
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meningkatkan hiperurisemia yaitu :

Faktor Resiko Asam Urat

Menurut (Junaidi 2020), tentang faktor risiko asam urat yang dapa

1.

Umur dan jenis kelamin.

“.

Pria menghasilkan lebih banyak asam urat dibandingkan Wanita,i
walaupun kadar asam urat wanita mendekati pria setelah menopause.
Genitika.
Riwayat keluarga yang mengalami asam _urat meningkatkani
kemungkinan berkembanya penyakit ini pada keturunanya.
Gaya hidup.
Minum alkohol bisa menggangu dalam menghilangkan asam urat darii
tubuh. Diet purin tinggi pun meningkatkan jumlah asam urat dala

tubuh.

Paparan timbal.

S S

Paparan atau-tercermar timbal kronis dalam tubuh bisa menyebabkan
beberapakasus asam urat.

Obat.

Gangguan asam urat disebabkan oleh obat-obatan tertentu yang bis
meningkatkan kadar asam urat dalam tubuh. Hal ini termaksu
beberapa diuretik dan obat-obatan yang mengandung salisilat.

Kelebihan berat badan.

S PP < M
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Kelebihan berat badan dapat meningkatkan risiko asam urat karenaf
ada lebih banyak pergantian jaringan tubuh yang berarti lebih banyaldl
produksi asam urat sebagai produk sisa metabolisme.

7. Masalah kesehatan lainnya.

Insufiensi ginjal dan masalah ginjal lainnya bisa mengurang
kemampuan tubuh untuk secara efisien membuang produk-produ

limbah yang menyebabkan peningkatan asam urat.

2.3.3 Gejala Asam Urat

Menurut junaidi (2020) tentang gejala asam urat'sebagai berikut:

e S~ N

Gejala utama pada asam urat adalah bengkak pada sendi, berwarna kemeraa

panas, dan nyeri kalau digerakan, berupa benjolan pada sendi (disebut tofus);

Kalau sudah agak lama (hari kelima) kulit diatasnya menjadi merah kusam dan

:terkelupas (deskuamasi). Gejala lainnya ialah adanya tofus di helix telinga/pinggir:

endi/tendo.

Serangan asam_urat’ pertama biasanya hanya mengenai satu sendi dan

B iatatat® ;

erlangsung selama-beberapa hari, lalu menghilang secara bertahap, di mana send

X TTT

embali berfungsi dan tidak timbul gejala sampai terjadi serangan berikutnya.i

amun., asam urat cenderung akan semakin memburuk dan serangan yang tidak

—---

iobati akan berlangsung lebih lama, lebih sering terjadi dan mengenai beberapg

B ol

172

endi. Sendi yang terkena bisa mengalami kerusakan permanen. Serangart'

azimnya di satu kaki (monoartritis), namun 3%-14% bisa pada banyak sendil

(poliartritis). Pada serangan ulangan biasanya poliartritis,dengan urutan sendi
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yang terkena: Ibu Jarl kaki (podogra), sendi tarsal kaki, pergelangan kali, sendk

:kaki belakang, pergelangan tangan, lutut, dan bursa olekranon pada siku.

Nyeri hebat dirasakan oleh penderita pada satu atau beberapa sendi. Sering kal

'serangan terjadi pada malam hari, biasa hari sebelumnya penderita tampak segar:

:bugar tanpa gejala atau keluhan, tetapi tiba-tiba pada tengah malam menjelangl:
Ipagi terbangun karena adanya rasa sakit yang hebat dan nyeri semakin memburuld:

serta tak tertahankan. Sendi yang terserang membengkak dan kulit'di-atasnya

'tampak merah atau keunguan, kencang dan licin, serta teraba. hangat. MenyentuH

:kulit di atas sendi yang terkena bisa menimbulkan nyeri hebat. Rasa nyeri ini akar

:berlangsung beberapa hari sampai sekitar satu minggu, lalu menghilang.

Kristal dapat terbentuk di sendi - sendi perifer karena persendian tersebut lebih
'dingin dibandingkan persendian di tubuh. lainnya karena asam urat cenderung,'

'menggumpal pada suhu dingin. Kristal urat juga bisa terbentuk di telinga dari:

aringa yang relatif dingin lainnya. Sebaliknya, asam urat jarang terjadi padai

= = - = —

ulang belakang, tulang.panggul ataupun bahu. Gejala lain asam urat akut adalah

emam, menggigil,-tidak enak badan, dan denyut jantung cepat. Serangan asam

rat cenderung-lebih berat pada penderita yang berusia muda di bawah 30 tahun,i

ettt = Rl

Biasanya pada pria yang terkena asam urat timbul pada usia pertengahan,

edangkan pada wanita yang terkena asam urat muncul pada pascamenopause.

?
)

ika asam urat menahu dan berat dapat menyebabkan terjadinya kelainan bentuk

isendi. Pengendapan kristal urat di dalam sendi tendon terus berlanjut dan
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menyebabkan kerusakan yang akan membatasi pergerakan sendi. Benjolan Keras

:dari kristal urat (tofi) diendapkan di bawah kulit sekitar sendi. Tofi juga bis

D____

—p—————
iy Y.

erbentuk di dalam ginjal dan organ lainnya, di bawah kulit telinga atau di sekita

iku. Jika tidak diobati, tofi pada tangan dan kaki bisa pecah dan mengeluarka

--yy---

:massa kristal yang menyerupai kapur.

2.3.4 Komplikasi asam urat

[ S

Menurt Dianati (2015) Komplikasi yang muncul akibat asam‘urat antarg

lain:

1. Gout kronik bertophus Merupakan serangan. gout yang disertail

benjolan-benjolan (tofi) di sekitar sendi yang sering meradang. Tofii

adalah timbunan kristal monosodium urat di sekitar persendian seperti

di tulang rawan sendi, sinovial, bursa atau tendon. Tofi bisa juga'

ditemukan di jaringan_lunak dan otot jantung, katub mitral jantung,:

retina mata, pangkal.tenggorokan.

2. Nefropati (gout “kronik Penyakit tersering yang ditimbulkan karenag

hiperurisemia. terjadi akibat dari pengendapan kristal asam urat dalam

tubulus ginjal. Pada jaringan ginjal bisa terbentuk mikrotofi yang,:

menyumbat dan merusak glomerulus.

Nefrolitiasis asam urat (batu ginjal) Terjadi pembentukan massa keras seperti baty

di dalam ginjal, bisa menyebabkan nyeri, pendarahan, penyumbatan aliran kemilt

atau infeksi. Air kemih jenuh dengan garamgaram yang dapat membentuk batu:

seperti kalsium, asam urat, sistin dan mineral struvit (campuran magnesium

ammonium, fosfat).
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Menurut (Junaidi 2020), Pengobatan asam urat yaitu : Langkah pertamai

ntuk mengurangi nyeri adalah mengendalikan peradangan, baik dengan obat-

u
pbatan, mengistrirahatkan sendi yang sedang meradang, maupun dengan air
h

Q.
=
o
«Q
D
>

Adapaun terapi obat asam urat antara lain: pengobatan tradisional ‘untuk

bila menyebabkan gangguan percernaaan bisa diberikan secara suntik intravena.

:Obat ini sering kali menyebabkan diare dan bisa menyebabkan efek samping,:

Iyang lebih serius (termaksuk kerusakan sumsum tulang).

Saat ini obat antiperadangan nonsteroid (misalnya ibuprofen dan

indometasin) lebih banyak digunakan dari pada kolkisin dan sangat efektif

mengurangi nyeri dan pembengkakan”sendi. Kadang diberikan kortikosteroid:

(misalnya prednison). Jika penyakit ini mengenai 1-2 sendi, larutan kortikosteroid

bisa disuntikan langsung-ke dalam sendi. Pengobatan ini sangat efektif untuk

'rnengatasi peradangan yang disebabkan oleh Kristal urat.

Adapun--obat-obatan  lainnya seperti probenesid atau sulfinpirazon

erfungsi menurunkan kadar asam urat melalui air kemih. Aspirin menghambat

fek.probenesid dan sulfinpirazon, sehingga sebaiknya tidak digunakan pada saat

ersaman. Jika diperlukan obat pereda nyeri, lebih baik diberikan asetaminofen

tau obat antiperadangan nonsteriod lainnya seperti ibuprofen. Kadang obat preda:

o < © 1 N =

yeri ditambahakan untuk mengendalikan nyeri (misalnya kodein dan meperidin

). Apabila pembentukan asam urat meningkat, dianjurkan untuk banyak minum ai

il I P
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putlh yang mengandung hidrogen aktit (minimal 2 liter/nari) untuk membantu

mengurangi risiko kerusakan ginjal.

Menurut (Junaidi 2020), pencegahan asam urat yaitu:

2.3.6 Pencegahan Asam Urat
Penyakit asam urat sendiri tidak bisa dicegah, tetapi beberapa faktor

pencetusnya bisa dihindari, misalnya cedera, minum alkohol berlebih, makan

makanan kaya protein. Untuk mencegah kekambuhan, dianjurkan untuk minum

banyak air (air hidrogen), mehindari minuman beralkohol dan mengurangii

:makanan kaya akan protein. Banyak penderita yang memiliki kelebihan beraﬁ

:badan. Jika berat badan mereka dikurangi, maka kadar asam urat dalam darahi

1 1
1
r

sering kali kembali ke normal. Beberapa penderita (terutama yang mengalamt

'serangan berulang hebat) mulai menjalani. pengobatan jangka panjang pada saat

'pejala telah menghilang dan pengobatan dilanjutkan sampai di antara serangan,i

Kolkisin dosin rendah diminum ‘setiap hari dan bisa mencegah serangan atau

paling tidak mengurangi-frekuensi serangan. Mengonsumsi obat antiperadangan

honsteroid secara rutin juga bisa mencegah terjadinya serangan. Kadang kolkisin

tan obat -antiperadangan nonsteroid diberikan dalam waktu yang bersamaan.

Tetapi kombinasi kedua obat ini tidak mencegah maupun memperbaiki kerusakan

endi- karena pengendapan kristal dan memiliki risiko bagi penderita yan

---wn----

memiliki penyakit ginjal dan hati.

1. Batasi Konsumsi Daging/Protein

S (o N

Sebenarnya kita tidak mungkin menghilangkan purin dalam makanan

sehari-hari karena hampir semua jenis makanan mengandung
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nukleoprotein yang merupakan asal darl purin. Sumber asam urat dart

luar memang dapat diturutkan dengan melakukan diet rendah purin

Diet Penyakit Asam Urat

_———

Berikut ini beberapa daging/protein yang harus dihindari oleh pengidapi
asam urat :
a. Daging merah seperti daging sapi, domba, kambing, dan babi.
b. Organ tubuh. semua organ hati, ginjal, jeroan, dan otak.
c. lkan herring, teri,trout, tuna, makerel, sarden, dan lainnya.
d. Makanan laut seperti kerang, kepiting, udang, dan lain-lain

a.

Langkah Praktis

a.

Diet bagi penderita asam urat adalah diet rendah puri. Jumlah purin

i —

per hari pada diet adalah 120-150 mg, sedangkan asupan dalam die
normal dapat mencapai 1000 mg per hari.
Asam urat lebih mudah larut dalam urine yang alkalis (basa)

sehingga mudah “dikeluarkan. Oleh karena itu, diet haru

QW T ________

mengandung -banyak karbohidrat dan lebih sedikit lemak (bil

tinggi-urin bersifat asam), dengan jumlah air yang memadai.

e e e e e

Menghindari makanan yang kaya purin seperti sarden, daging

jeroan, jamur kering, asparagus dan produk hasil peragian (tape).

Minum air mineral/air hidrogen sebanyak 200 ml (satu gelas) setiap

2-3 jam pada siang hari dan saat terbangun dari tidur.

Mengurangi konsumsi kacang-kacangan, biji-bijian, sayur hijau

(seperti bayam).
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d. Minum air mineral/air hidrogen sebanyak 200 mi(satu gelas) setiap
2-3 jam pada siang hari dan saat terbangun dari tidur.

e. Menghindari minuman beralkohol.

f.  Menghindari produk dengan kandungan fruktosa tinggi, sepertt

minuman bersoda dan beberapan makanan

g. Minum tablet natrium bikarbonat 1 tablet sehari agar urin_alkalis;

sari buah yang tidak asam.

I~

h.  Minum-minuman tradisional seperti larutan kunyit dan temu lawa
yang mengandung curcumin dapat mengurangi reaksi inflamas
(peradangan) pada sendi.

4. Perbanyak Minum (Air hidrogen)

Minum air mineral atau air hidrogen sebanyak 200 ml (satu gelas) setiap
2-3 jam pada siang hari dan pada saat bangun malam hari untuk buang ait

kecil. Minum tablet natrium bikarbonal 1 tablet sehari. Minum jus sar

[ .

buah khususnya-buah dan sayuran yang tidak asam, supaya urine menjadql
alkalis dan-asam urat dapat dikeluarkan/dinetralkan. Meminum minumani
tradisional seperti larutan kunyit dan temu lawak yang mengandungi
curcumin atau herbal (mengandung antioksidan) dapat mengurang
inflamasi pada sendi. Jika kadar asam urat dalam darah tinggi dapa

menyebabkan terjadinya perubahan pada organ ginjal berupa gou

nefropati dan batu ginjal.

[ SRy U i i - St ) R
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

D o ____

— : Output penelitian

i3.1 Kerangka Konsep

Tahapan yang penting dalam satu penelitian adalah menyusun kerangka
konsep. Konsep adalah abstraksi dari suatu realita agar dapati
dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskani
keterkaitan antarvariabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak dié
teliti). Kerangka konsep akan membantu peneliti menghubungkan hasili
penemuan dengan teori. ( Nursalam, 2021 )
:Bagan 3.1 Kerangka Konsep Gambaran Pengetahuan.Lansia Tentang Urat
Di Pusekesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun:
i 2022 .
Pengetahuan Lansia Tentang Asam
Urat
1. Defenisi
2. Penyebab Dan Faktor resiko
3. Gejala
4. Komplikasi
5. Pengobatan
6. Pencegahaan
|
;kemranga": 1. Baik
; : Variabel yang diteliti 2. Cukup E
3. Kurang
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W
(N

Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu peryataan anggapan tentang hubungan antara

ua atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu peryataan dalam

enelitihan. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis:

kan dapat memberi petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dan interpretasi:

ata. Uji hipotesis artinya menyimpulkan suatu ilmu melalui suatu pengujian dan
ernyataan secara ilmiah atau hubungan yang telah dilaksanakan. penelitia
ebelumnya.(Nursalam, 2021 ). Penelitian ini tidak menggunakan hipotesis karen

erbentuk deskriptif.

R = S 2 R o S o S < F i & A © .

T < | (e SN
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BAB 4
METODE PENELITIAN

.1 Rancangan Penelitian

Rancangan  penelitian adalah  suatu strategi  penelitian  dalam

St SECRETEE

engidentifikasi permasalaan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data:
Rancangan penelitian bisa digunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian
:yang akan dilaksanakan. (Nursalam, 2021)

Rancangan penelitian dalam proposal ini adalah Gambaran:Pengetahua

e

ansia Tentang Asam Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjun

orawa Tahun 2022.

z -

=---

4.2 Populasi Dan Sampel

4.2.1 Populasi

[ (< M S

Populasi dalam penelitian adalah 'subjek (misalnya manusia; klien yang

memenuhi kriteria yang ditetapkan. (Nursalam, 2021) Populasi dalam penelitian'

:ini adalah 228 Lansia yang mengalami asam urat di Puskesmas Dalu SepquH

Kecamatan Tanjung Morawa tahun 2022.

-

e < > < A ©

2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang bisg
ipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling:
dalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yanql

da. (Nursalam, 2021).
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Sebagai berikut ini adalah rumus Slovin untuk menentukan sampel :

_ N
" 1+ N (d)?

R =

eterangan:
= Besar sampel
= Besar populasi

= Tingkat signifikansi (p)

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 228, orang lansia sehingg

TTTTTTTTTTTTTorTTTZTTTIDTTT

<

kelonggaran yang digunakan adalah 0,15 dan hasil _perhitungan dapat dibulatka

mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahti sampel penelitian adalah sebaga

berikut :

. 228
1+ 228 (0,1)

- 228
"= 1+4228(0,00)

- 228
T 228
~ 228

n 328

n = 70 sampel

g =

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive

ampling. Purposive sampling adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara

7 e e e
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Imemlllh sampel populasi sesual dengan yang disebut dapat mewakili karakterstik

Ipopulasi yang telah di kenal sebelumnya. (Nursalam, 2021)

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 sampel dengan Kritria

inklusi sebagai berikut :

1. Lansia yang berusia 60 — 74 tahun Menurut WHO (2019)

2. Lansia yang bisa membaca,menulis, mendengar dan melihat
.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operesional

3.1 Variabel Penelitian

S

Variabel merupakan perilaku atau karakteristik 'yang_memberi nilai bed

erhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain).’ Dalam riset, variabe

___D_____FF________3_____'&______________

ikarakteristikan sebagai derajat, jumlah, ‘dan perbedaan. Variabel juga

'merupakan konsep dari berbagai konsep abstrak yang didefinisikan sebagai suaty

:fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi suatu penelitian.(NursaIam,ZOZl).i

Variabel dalam penelitian initadalah Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang

Asam Urat Di Puskesmas“Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjumg morawa Tahun

N
o
N
N

3.2 Definisi-Operesional

Defenisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamat

o

ari-sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur),

tulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya'

emungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara

ermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat di lagi oleh

O""B’"'

ranglain(Nursalam,2021)

e o el
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat
Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022

4.4 Instrumen Penelitian

' Variabel  Definisi Indikator Alatukur  Skala Skor
. Pengetahuan  Segala sesuatu 1. Defenisi Kuesioner Ordinal Baik (76-
' Lansia yang diketahui 2 pepyepap - dilakukan 100%) E
' Tentang lansia tentang, Dan Faktor dengan jika !
' Asam Urat Definisi, risiko memberikan peryataan !
\ Penyebab Dan 3. Gejala peryataan dijawab |
| Faktor Resiko, " . sebanyak 20 15-20 |
| Gejala, 4. Komplikasi jror, dengan benar |
i Komplikasi S. Pengobatan pilihan  yang Cukup i
! Pengobatan, 6. Pencegahan  di jawab. (56-75%) !
' Pencegahan Benar =1 jika '
| Salah=0 peryataan
| dijawab 1
11-14
! benar !
' Kurang |
| <56% jika
| peryataan
i 0-10 benar

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data (Nursalam, 2021). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuesioner . Dalam pengukuran penelitian ini menggunakan

kuesioner sebagai Instrumen untuk mendapatkan informasi dan data dart

:responden. Ada dua bagian kuesioner yang akan di gunakan dalam penelitian ini:

Iyaitu bagian pertama kuesioner yang berisi data demografi yang terdiri dari:

-~

indetitas responden, umur, jenis kelamin, pendidikan dan bagian kedua dar

kuesioner berisi peryataan menggunakan skala guttman dengan ketentuan

'penyataan positif, jika benar =1 jika salah = 0. peryataan negatif, jika bena

= 0 salah = 1. Peneliti menggunakan kuesioner Hamidatu Ulfiyah.

s I
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:Adapun skala yang digunakan pada penelitian Ini menggunakan skala Guttmanl

ukup, lingkungan yang mendukung dan dekat dengan tempat tinggal peneliti.

s---10O----

5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 12 — 21 Mei 2022.

Iyang dimana skala Guttman terdiri dari jawaban benar dan salah dengan tigaé
:kategori yang ingin diketahui Baik, Cukup, dan Kurang.
iPengetahuan dikategorikan menjadi tiga menurut (Nursalam, 2021)
- Baik : hasil presentasi 76%-100%
76/100X20 = 15,2
- Cukup : hasil presentasi 56%-100%
E 56/100X20 = 11,2 i
- Kurang : hasil presentasi <56%
| - 55/100X20= 11
:Kesimpulan :
1. Dikatakan baik jika peryataan dijawab 15-20 benar
2. Dikatakan cukup jika peryataan dijawab 11-14 benar
3. Dikatakan kurang jikaperyataan dijawab 0-10 benar
45 Lokasi Dan Waktu Penelitian
;4.5.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatarii
:Tanjung Morawa, peneliti memilih lokasi ini karena memiliki partisipan yang:
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A.6 Prosedur Pengambilan Dan Teknik Pengumpulan Data

4.6.1 Pengambilan Data

Pengambilan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian'

:(Nursalam, 2021). Sumber data terbagi dua yaitu data primer dan data sekunder.i

data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung atau dari_tangan

pertama, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari’sumbe

:yang ada. Pengambilan data yang akan digunakan peneliti yaitu pengambilan data

R~ JE—

'primer. Data tersebut didapat dari subjek penelitiaan ‘melalui pembagiaan dari:

pengisian kusioner kepada responden yang telah memenuhi kriteria inklusi serta

meminta kesediaan pasien atau calon responden dengan menandatangani informed
consent dan mengisi kuesioner.
.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan prose

e _____

engumpulan karakteristik ‘subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Jenig

pengumpulan data‘yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data

primer yakni-memperoleh data secara langsung dari sasarannya. Pengumpulari:

R o B et T

data<dilakukan setelah peneliti mendapat ijin dari Kepala Puskesmas Dalu

Sepuluh. Setelah mendapatkan ijin, peneliti akan menemui lansia yang telah

itentukan untuk menjadi responden, meminta kesediaan untuk menjadi respoden'

engan memberikan informed consent, menentukan lokasi yang nyaman, dan

o o

elengkapi lembar pertanyaan (kuesioner). Nursalam, (2021).

R
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A6.3 U

B e e T e e T

menyatakan tentang urutan langkah dalam melaksanakan penelitian.

T

1.

Kerangka Operasional

11 Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas i
Validitas adalah pengukur dan pengamatan yang artinya prinsip
keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harug

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi validitas Iebih:
/

menekatkan pada alat pengukuran atau pengamatan. (Nursalam;
2021).
Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran-atau pengamatan bildi
fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalami

waktu yang berlainan. Alat dan ‘cara mengukur atau mengamati

berkali-kali dalam waktu yangberlainan. Alat dan cara mengukur atau

mengamati sama-sama.memegang peranan yang penting dalam Waktu:

yang bersamaan. Perlu diperhatikan bahwa reliabel belum tentu akurat

(Nursalam; 2021). Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan ujt

validitas~dan reliabilitas karena sudah menggunakan kuesioner atas

nama Hamidatu Ulfiyah.

Kerangka operasional atau kerangka kerja adalah kerangka yang
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Bagan 4.2 Kerangka Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat
Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa
Tahun 2022

Pengajuan Judul Proposal

v

ljin Pengambilan Data Awal

A 4

Pengambilan Data Awal

A 4
Konsul Proposal

A 4
Ujian Proposal

\ 4

ljin Penelitian

A\ 4
Penelitian

A 4
Pengelolahan Data

\4
Seminar hasil
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4.8 Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujua

R S

pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

'mengungkap Fenomena, melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2021),:

:Statistik merupakan alat yang sering dipergunakan pada penelitian deskriptif.i

:Salah satu fungsi statistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangaté

besar menjadi informasi yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untuk

membuat keputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh datd

:dan menganalisis data dalam proses mengambil suatu“kesimpulan berdasarkari:

data tersebut. Analisa univariat adalah analisis yang digunakan pada satu variabel:
engan tujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi karakteristik dari variabeli
ersebut. Analisa data dilakukan setelah pengolahan data, data yang telahi
ikumpulkan akan diolah, terdiri dari:
1. Editing: peneliti memeriksa apakah semua daftar terpenuhi dan untuki
melengkapi datax

2. Coding : memberikan kode/angka pada masing-masing lembar kuesione

IO 3

menggunakan SPSS, tahap ketiga tabulasi yaitu, data yang telah

terkumpul ditabulasi dalam bentuk tabel.

3. Scoring: menghitung skor yang diperoleh setiap responden berdasarkan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti.

4. Tabulating: tahap mentabulasi data yang telah diperoleh

___________________________——______——______——______——____E——_H____D_____
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4.9 Etika Penelitian

Etika penelitian adalah suatu pedoman etika yang berlaku untuk setia

R o S

kegiatan penelitian yang melibatkan antara pihak peneliti, dalam penelitian ilmu

keperawatan, karena hampir 90% subjek yang dipergunakan adalah manusid

:maka peneliti harus memahami prinsip — prinsip etika penelitian. (Nursalam,i

:2021) Jika ini tidak dilaksanakan, maka akan melanggar hak- hak (otonomi)i
manusia yang menjadi klien secara umum prinsip etika dalam'. penelitian

'pengumpulan data dapat dibedakan menjadi beberapa prinsip ‘yaitu sebagai'

berikut:

1. Informed consent

Merupakan bentuk persetujuan antara-penelitian dengan responden,

penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent
tersebut  akan  diberikan  sebelum penelitian dilakukan
denganmemberikan‘lembaran persetujuan untuk menjadi responden.

2.  Confidentiality-(kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasil
maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang teIaHi
dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompoki
data yang akan dilaporkan.

3. Anonymity (tanpa nama)

D o ______

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan car

tidak memberikan atau mencantumkan nama responden atau alat uku

B R — T
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nanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan dan atau hasik

penelitian yang akan disajikan.

Peneliti telah melakukan layak etik oleh komisi etik penelitian

kesehatan Stikes Santa Elisabeth Medan dengan ethical exemption no!

129/KEPK-SE/PE-DT/1V/2022.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1  Gambaran Lokasi Penelitian
Puskesmas Dalu Sepuluh merupakan salah satu puskesmas yang berada dii
kecamatan tanjung morawa. Puskesmas Dalu Sepuluh terletak di Desa Dalu

epuluh B, Jalan Sei Blumai Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Delt

erdang dengan luas wilayah kerja 46.115 Ha.

Kecamatan Tanjung Morawa berada pada Kketinggian ‘160 m dari

R Rl £, b s L

permukaan laut dengan batas-batas daerah sebagai berikut:

ebelah Barat : Berbatasan dengan Percut Sei Tuan dan Kota Madya Medan

ebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Beringin dan Kecamatan Batang
Kuis

ebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Lubuk Pakam

ebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Tanjung Morawa B, Desa Tanjung
Morawa A, Desa Tanjung Baru, Desa Punden Rejo, dan Des

tanjung baru

CTTTTTTTTTTTTWUDILYTTTOQOYNOCTTTTTTTTWYTTTUY T

5.1.1 Visi Dan Misi Puskesmas Dalu Sepuluh

< -

isi Puskemas Dalu Sepuluh Adalah :

U « b R

».Dengan Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Sehat dan Mandiri”. Arti

yang terkandung dalam visi dimaksud yaitu : Puskesmas memberikan pelayanani

baik promotif, preventif dan kuratif dengan prima sesuai dengan standart;

éehingga dapat menurunkan angka kematian dan kesakitan.Yang akhirnya akan

:terwujud masyarakat yang sehat sehingga tetap dapat lebih produktif dan mampd

memenuhi kebutuhan baik ekonomi maupun kesehatan.
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Misi Puskesmas Dalu Sepuluh Adalan :

1. Memberikan Pelayanan Optimal dalam Peningkatan Kesehatan Individu
Keluarga dan Masyarakat.
Misi ini bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan dan pendidika
kesehatan kepada semua masyarakat, mulai dari individu, keluarga da
masyarakat.

2. Meningkatkan Profesionalisme SDM Puskesmas dan Berkomitment

g J s (S

Agar dapat memberikan pelayanan yang optimal maka ~Sumber Daya
Manusia yang ada di Puskesmas Dalu Sepuluh harus memiliki:
pengetahuan yang mumpuni sesuai dengan’' tupoksinya dan haru

berkomitment dalam melaksanakan tupoksinya.

R s M.

3. Peningkatan Upaya Promotif dan Preventif dalam Pemeliharaan Kesehatan

yang Komprehensif.

Misi ini bertujuan untuk menurunkan angka Kesakitan dan meningkatkan

derajat kesehatan.masyarakat.

L4, Menggalang-—kemitraan dengan Seluruh Potensi  Masyarakat Dalam
Mewujudkan Sehat Dan Mandiri
Misi<ini. bertujuan untuk memberdayakan potensi yang ada di masyarakat sepert

jintas sektor, kader, dan masyarakat dalam meningkatkan UKBM.

1.2 Petugas Puskesmas Dalu Sepuluh

S

uskesmas dalu sepuluh memiliki 1 kepala puskesmas, 3 dokter umum, 2 dokter

5
gigi, 1 sarjana kesehatan masyarakat, 3 nutrisionis, 31 bidan, 6 perawat, 1 perawa
'gigi, 2 analis laboratorium, 1 apoteker, 1 LCPK.

B T S
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p.1.3 Pelayanan Program Puskesmas Dalu Sepuluh

:Pelayanan Program Puskesmas yang dilaksanakan di Puskesmas Dalu Sepulu

meliputi :

kia, Kb, upaya peningkatan gizi, kesehatan lingkungan, poli umum, promos

:kesehatan masyarakat, usaha kesehatan sekolah (uks), kesehatan kerja kesehata

gigi, kesehatan jiwa, kesehatan mata, laboratorium.

5.2  Data Demografi

i

-

apat di tunjukan pada tabel di bawabh ini.

abel 5.2 Distribusi Frekuesi Responden Di Puskesmas Dalu
Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022

i

JE g J

Hasil Penelitian Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa

Karateristik

Frekuensi (f)

Persentase %

Usia (Tahun)

| 60-69 54 771
\ 70-74 16 22,9
' Total 70 100
' Jenis Kelamin

| Laki - Laki 38 54,3
' Perempuan 32 45,7
' Total 70 100
» Pendidikan

} SD 16 229
' SMP 10 14,3
' SMA 12 17,1
i PERGURUAN 11 15,7
' TINGGI

| TIDAK 21 30,0
' SEKOLAH

' Total 70 100
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| Berdasarkan Tabel 5.2. diperoleh responden dengan usia responden 60-69

tahun sebanyak 54 responden (77,1%) dan yang terkecil berada di usia 70-74

=3---

Morawa Tahun 2022

tahun sebanyak 16 responden (22,9%). Berdasarkan jenis kelamin sebanyak 38
responden (54,3%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 32 responden
(45,7%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan Pendidikan
sebanyak 21 responden (30,0%) tidak sekolah, sebanyak 16 responden (22,9%)
sd, sebanyak 12 responden (17,1%) sma, sebanyak 11 respaonden (15,7%)
perguruan tinggi, dan yang terkecil sebanyak 10 responden.(14,3%) smp.

abel 5.3 Distribusi Frekuesi Jawaban Pengetahuan Lansia Tentang
Asam Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung

(77,1%), pengetahuan lansia tentang gejala asam urat sebagian besar responde

menjawab benar sebanyak 46 orang (65,7%), pengetahuan lansia tentan

'pencegahan asam urat sebagian besar responden menjawab benar sebanyak 4

d

Benar Salah

No  Pernyataan f % %
1. Defenisi 24 34,3 46 65,7
i 2. Penyebab dan Faktor Risiko 42 60 28 40
'3 Gejala 46 657 24 343
4, Komplikasi 54 77,1 16 22,9
5. _Pengobatan 36 514 34 486
: 6. Pencegahan 44 62,8 26 37,2
Berdasarkan Tabel 5.3. diperolen bahwa pengetahuan lansia tentan
:komplikasi asam urat mayoritas responden menjawab benar sebanyak 54 orang:

n

IR = N (o
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prang (62,8%), pengetahuan lansia tentang penyebab dan faktor risiko asam urta

sebagian responden menjawab benar sebanyak 42 orang (60%), pengetahua

Jansia tentang pengobatan asam urat sebagian responden menjawab benar

R S,

sebanyak 36 orang (51,4%), Sedangkan pengetahuan lansia tentang defenisi asam

:Urat sebagian besar responden menjawab salah sebanyak 24 responden (34,3%).
Tabel 5.4 Distribusi Frekuesi Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat
Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung

Morawa Tahun 2022

S ----ye-------

engetahuan Lansia tentang Frekuensi (f) Persentase %
Asam urat

Baik 16 22,9

Cukup 30 42,9

Kurang 24 34,2

Total 70 100

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukan bahwa sebagian besar responden

memiliki Tingkat pengetahuan.cukup tentang asam urat sebanyak 30 respondertl

:(42,9%), memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 24 responden (34,2%);5
dan yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 16 responden (22,9%).

3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa sebagiaril

esar-tingkat pengetahuan lansia tentang asam urat memiliki pengetahuan yang

ukup, karena semakin tua usia seseorang maka semakin berkurang daya ingat

jo e I o 6 1

an pemahaman seorang lansia tentang penyakit asam urat. Dan kurangnya perari

erta petugas kesehatan dalam memberikan informasi dan pendidikan kesehatarl

R el vs
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tentang penyakit asam urat kepada lansia Derpengarun terhadap

pengetahuan lansia tentang asam urat.

Bendasarkan hasil penelitian  Ginting (2019), didapatkan tingkat

pengetahuan cukup sebanyak 24 (58,5%) bahwa lanjut usia yang terkena asam!

urat sudah tua dan daya ingat lansia menurut. Berpengaruh pada tingkat:

engetauan lansia tentang asam urat. Berdasrkan hasil penelitian Arjani (2018),

[l e B

idapatkan tingkat pengetahuan sedang 35 (61,40%) Dilihat dari ‘pertanyaan

entang pengertian asam urat sebagian responden menjawab.dengan benar tetapii

—— e — = —

'pada pertanyaan tentang penyebab dari asam urat dan‘pantangan makanan:

-

ebagian responden menjawab salah. Sebagian dari-mereka hanya mengetahui:

enyebabnya dari kacang, mereka baru tau ‘setelah di informasikan tentang

eberapa jenis sayur, ikan dan dagingyang bisa menyebabkan asam urat. Bahwa

arena kurangnya informasi yang didaptkan lansia tentang penyakit asam urat dari:

etugas kesehatan menyebabkan lansia tidak mengetahui informasi tentang

enyakit asam urat.

Hasil penelitian. Simamora (2016), didapatkan tingkat pengetahuan cukup

grTTTTTTTT T T TTTR T T T T

ebanyak 20 '(57,1) karna kurangnya pendidikan kesehatan yang dilakukan oIeH:

etugas . kesehatan, yang menyebabkan lansia tidak mengetahui informasi tentang

enyakit asam urat. Sehinggah pengetahuan yang dimiliki lansia berpengetahuarn

O "TToTTTToT 7T

ukup tentang asam urat.

Berdasarkan hasil penelitian Sari (2019), menggunakan metode hasi

urvey, observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar lansi

-—-p---------

belum mengetahui tentang penyakit asam urat.

R « b M
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Hasil pemeriksaan asam urat, 35% dari lansia yang hadir menderita asam

:Urat. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar lansia mengataka
masih belum mengetahui tentang pengertian asam urat, penyebab, tanda da

'gejala, perawatan, makanan yang perlu dikomsumsi dan dihindari.

:Bahwa karna kurangnya pendidikan kesehatan dan informasi yang diberika

Ipetugas kesehatan kepada lansia tentang penyakit asam urat berpengaruh terhadal

SR o S R J e S,

tingkat pengetahuan lansia tentang penyakit asam urat.
Hasil penelitian Sulaeman (2021), tingkat pengetahuan baik 25 (64,1%)

93]

erdasarkan riset sebelumnya oleh Kurniawati, E., Kaawoan, A., &Onibala,i

(Minggawati, Fauziah, Rusmita, & Arthritis, 2018) menyatakan bahwa informasi

ang didapat oleh penderita asam urat berpengaruh terhadap pengetahuan asam

e

rat, hasil penelitiannya tersebut mengemukakan bahwa penderita asam urat yangj

iberikan informasi atau pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi terhadap

T T T T TTE T T TS T T

pengetahuan serta meningkatkan pola hidupnya dalam mengontrol kadar asam:

prat dengan baik. Bahwakarna lansia diberikan pendidikan kesehatan da

'mendapatkan informasi dari petugas kesehatan sehinggah pengetahuan lansi

berpengetahuan baik.

e SRR

Berdasarkan peryataan diatas asumsi peneliti lansia yang berpengetahua

JE e N o §

Baik, Cukup, Kurang dapat di perngaruhi oleh usia semakin tua usia seseorang

maka semakin berkurang daya ingat dan pemahaman seorang lansia tentang'

penyakit asam urat. Dan kurangnya peran serta petugas kesehatan dalami

memberikan informasi dan pendidikan kesehatan tentang penyakit asam urat

kepada lansia berpengaruh terhadap pengetahuan lansia tentang asam urat.
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Simpulan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang Asam

Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahu

2022 adalah sebagian besar Tingkat pengetahuan Cukup.

Saran

1.

Bagi Pasien

S S

Bagi pasien hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang

penyakit asam urat dengan cara mencati. informasi dari berbagat

sumber yang ada, atau dari orang yang mempunyai pengalamart:

dalam pencegahan penyakit asam urat, dapat juga melalui petugas
kesehatan yang ada di wilayahnya.

Bagi puskesmas)dalu sepuluh

Diharapkan.untuk memberikan informasi dan pendidikartl

kesehatan-tentang penyakit asam urat sehingga dapat menambahi

pengetahuan lansia tentang penyakit asam urat dan dapa

mengurangi jumlah penderita asam urat pada lansia dikemudian
hari.

Bagi peneliti selanjutnya

Dapat menjadi pengetahuan awal dalam melakukan penelitian

dengan metode yang berbeda.
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Nama : Yessy Lestari Pasaribu
Nim : 012019003

Alamat : JI.Bunga Terompet No.118 Pasar VIl Medan Selayang
Saya Mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan yang sedan

melaksanakan penelitian untuk penulisan Proposal sebagai tugas akhir ‘untu

menyelesaikan pendidikan sebagai Ahli Madya Keperawatan (A.Md." Kep )

\dalam lampiran ini terdapat beberapa peryataan yang berhubungan dengan

[ . IR ( NP

'penelitian. Untuk itu saya harap dengan segala kerendahan hati agar bapak/ibu:

:bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan.

kerahasian jawaban bapak/ibu akan dijaga dan.hanya diketahui oleh peneliti.

Saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan partisipasi bapak/ibu dalam

pengisian kuesioner ini.
Apakah bapak/ibu bersedia menjadi responden?
Ya/ Tidak

Responden

—~
~
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Kusioner dibawah ini terdiri atas 2 bagian yang terdiri dari:

Bagian | : berisi data demografi

Bagian Il : berisi peryataan tentang pengetahuan lansia tentang asam urat
1. Bacalah semua peryataan dengan teliti
2. Jawablah sesuai dengan apa yang dirasakan oleh bapak/ibu

3. Jawab dengan memberikan tanda (v') pada kolom yang.disediakan
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No

Pernyataan

Jawab
an

Penyakit asam urat adalah penyakit yang timbul karena
peningkatan kadar asam urat darah

batu ginjal

2 | Lansia berisiko terkena asam urat :
3 | Penyakit asam urat adalah penyakit yang dapat dicegah |
4 | Memiliki berat badan berlebih (obesitas) beresiko terkena asam
urat -

5 | Salah satu pencegahan penyakit asam urat dapat dilakukan
dengan menjaga pola makan !

6 | Penyakit asam uarat adalah penyakit akibat pengapuran sendi !
7 | Penyakit asam urat yang diderita seseorang.dalam waktu lama
tidak menimbulkan komplikasi :

8 | Meminum banyak air putih dapat mengurai-kadar asam urat !
darah :

9 | Bengkak dan kemerahan disekitarsendi merupakan tanda
! penyakit asam urat !
' 10 | Terlalu sering jalan atau jongkok berdiri,naik dan turun tangga !
bisa menjadi penyebab asam urat l
11 | Kesemutan,linu,dan nyeri sendi pada penderita asam urat
: biasanya terjadi |
' 12 | Sering mengkonsumsi makanan yang mengandung purin seperti !
kacang - kacangan, melinjo dapat menyebabkan terjadinya
: penyakit asam urat |
' 13 | Penyakit.asam urat merupakan salah satu jenis penyakit sendi !
' 14 | Mengurangi makanan seperti jeroan,daging, kacang-kacangan !
| merupakan cara mencegah penyakit asam urat |
i 15 - Minum air putih cukup setiap hari (8 gelas) tidak dapat :
membantu mencegah penyakit asam urat
' 16 | Mandi malam hari dapat menyebabkan penyakit asam urat !
i 17 | Penyakit asam urat tidak dapat disembukan :
18 | Obat-obatan untuk penyakit asam urat diberikan dengan tujuan :
! untuk mengurangi nyeri dan murutkan kadar asam urat darah
' 19 | Pada penderita asam urat ditemukan adanya peningkatan kadar !
l asam uurat |
20 | Komplikasi yang sering terjadi pada penderita asam urat adalah
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STIKes SAN'TA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
. Bunga Terompet No. 118, Kel Sempabata, ¥eo, Medan Selayang
Telp. 0618214020, Fax. 0618725509 Medan - 20141

E-mail: stike:
m\:—-

mMNl IR PENELITIAN EESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTTLL
STIKES SANTA FLISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL LEXEMITION
"ETHICAL EXEMIPTION®
No. 129KEPK-SERE-DINVI2022

Protok) penclitian yang diusulkan olch
The e search protocol proposed by

Peneliti Utama Yessy Lestan Pasanibuy
Principal In Investigator

Nama Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul
Title

“Gambaran Penegetahuan Lansia Tentang Asam Urat Di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan
Tanjung Morawa Tahun 2022”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (twjuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksplonasi, 6) Kerzhasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016 Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar

Declared to be ethically appropriate in accordance 1o 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion'Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 28 April 2022 sampai deng,an tanggal 28 April
2023 T
This declaration of ethics applies during the period April 28, 2022 until Aprll 28 '2!)’3’ 3 Cy
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ST1Kes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI D-lll KEPERAWATAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
O KEPerawanny E-mail :stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikesellsabethmedan.ac.id

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL : . Sambecun Remeranuan Lansio Tomong Wsawm

“W-{ Oi \)uS‘MSWWS Daw  Setuiun Ko camaten
Mogavd Tawn 2020

Nama Mahasiswa ~ : \{ess\) \ esvoxd ?aSa{\\,w
NIM : 0\20\9 003 '
Program Studi : D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan

Menyetujui,
Ketua Program Studi D3 Keperawatan Mahasiswa

T

(Indra Hizkia P, S Kep,Ns,MKep) s ot
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI D-HllI KEPERAWATAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061~-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

D il e ; W
M Kepepawamay E-mail :stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website; www.stikeselisabethmedan.ac.id

e —————
USULAN JUDUL SKRIPS1 DAN TIM PEMBIMBING
1. NamaMahasiswa  : Vessy Lestand Pacacibu
2. NIM : O\10\)) 003
3. Program Studi : D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.
4. Judul . G amboocan ?em\e\'l\«\-mx\ Lantia Tentany ASqw\“_

Urad O Quw.eswmg Doy Setuwun ke cqmodcow\

_‘()y\“um Wo fao o Tahun Yo

5. Tim Pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan

pny
Pembimbing  [Tqdra Wiz\ia Q S-KeR Wy, MK // &7/

6. Rekomendasi : R
a. Dapat diterima judul:...G.OMbBAten . Pongeralaucn  Lansia Tetrang

Rstwa Wrat DU Pusuesmay  Daw  SePulul e tam atan

Yang tercantum dalam usulan Judul diatas:
b. Lokasi penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif.
¢. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah.
d. Tim Pembimbing dan mahasiswa diwajibkan menggunakan buku panduan penulisan

Proposal penelitian dan skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir”

dalam surat ini.

Medan ). ek 2021
Ketua Program Studi D3 Keperawatan

(Indra Hizkia P, S.Xep, Ns., M.Kep)
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 25 Maret 2022
Nomor : 466/STIKes/Puskesmas-Penelitian/I11/2022
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Puskesmas Salu Sepuluh

Kecamatan Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang
di-

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah:

NO ‘NAMA NIM JUDUL PROPOSAL 4
1. | Yessy Lestari Pasaribu 012019003 | Gambaran Pengetahuan Lansia
Tentang Asam Urat Di Puskesmas |
Dalu Sepuluh, Kecamatan Tanjung

Morawa Tahun 2022.
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami, %
STIKes Santa Elisabeth Medan

Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSc
Ketua

Tembusan:
1. Mabhasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS DALU SEPULUH F

JI. Sei Blumai Desa Dalu Sepuluh B KodePos 20362
Email: puskesdalusepuluh@gmail.com

Nomor : 681.2 / PDS/111/2022
Lamp R
Hal Memberikan Izin Pengambilan

Data Awal Penelitian

Kepada Yth
Ibu Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Di Medan

Dengan hormat,
I. Schubungan dengan surat STIKes Santa Elisabeth Medan No : 466/STIKes/Puskesmas-
Penelitian/I11/2022

Maka dengan ini Kepala UPT Puskesmas Dalu Sepuluh Kec. Tanjung Morawa Kab. Deli

o

Serdang memberikan izin pengambilan data awal penelitian yang dilakukan oleh :

Nama : Yessy Lestari Pasaribu

NIM : 012019003

Jenis Kelamin : Perempuan

Judul Skripsi Gambaran Pengetahuan Lansia tentang Asam Urat di Puskesmas

Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 2022

3. Demikianlah kami sampaikan kepada Ibu Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan untuk

dapat dimaklumi.

Dalu Sepuluh, 28 Maret 2022
Kepala UPT Puskesmas Dalu Sepuluh

dr PUIAARMADI
NIP. 196802102002121003

Dipindai dengan CamScanner
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

SANTA ELISABETH MEDAN

L. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail; stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 29 April 2022

Tembusan:

2. Pertinggal

1. Mahasiswa yang bersangkutan

J o =
' 1\:::': 690/STIKes/Puskesmas-Penelitian/1V/2022
Hal " : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.:
l\’epala Puskesmas Dalu Sepuluh
Kecamatan Tanjung Morawa
di-
Tempat.
Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini.
Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian sebagai berikut:
NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Yessy Lestari Pasaribu 012019003 | Gambaran  Penegetahuan Lansia
Tentang Asam Urat Di Puskesmas
Dalu Sepuluh Kecamatan Tanjung
Morawa Tahun 2022
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.
y /F\‘/;. EUSATEN
Hormat kamiy - %)
fSTIKes Saita Eli
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS KESEHATAN

UPT PUSKESMAS DALU SEPULUH ’f‘

JI. Sei Blumai Desa Dalu Sepuluh B KodePos 20362
Email: puskesdalusepuluh@gmail. com

Nomor 1 980.2/ PDS/V/2022

Lamp T

Hal : Memberikan Izin Penelitian
Kepada Yth
Ibu Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Di Medan

Dengan hormat,
1. Sehubungan dengan surat STIKes Santa Elisabeth Medan No : 690/ST1Kes/Puskesmas-
Penelitian/1V/2022

2. Maka dengan ini Kepala UPT Puskesmas Dalu Sepuluh Kec. Tanjung Morawa Kab. Deli

Serdang memberikan izin penelitian yang dilakukan oleh :

NIM 1012019003
Jenis Kelamin : Perempuan
Judul Skripsi : Gambaran Pengetahuan Lansia tentang Asam Urat di Puskesmas

Dalu Sepuluh Tanjung Morawa Tahun 2022

3. Demikianlah kami sampaikan kepada Ibu Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan untuk
dapat dimaklumi.

Dalu Sepuluh, 11 Mei 2022

@&kemu Dalu Sepuluh
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS DALU SEPULUH

JI. Sei Blumai Desa Dalu Sepuluh B KodePos 20362

Email: puskesdalusepuluh@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1070/PDS/V/2022

Sehubungan dengan surat STIKes Santa Elisabeth Medan No
690/STIKes/Puskesmas-Penelitian/IV/2022. Maka dengan ini Kepala UPT Puskesmas

Dalu Sepuluh Kec. Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang menerangkan bahwa :

Nama . Yessy Lestari Pasaribu
NIM 012019003
Jurusan : D-3 Keperawatan

Benar telah mengadakan penelitian di UPT Puskesmas Dalu Sepuluh pada tanggal
12 Mei sampai dengan 21 Mei 2022 guna melengkapi data pada penyusunan skripsi yang
berjudul : “Gambaran Pengetahuan Lansia tentang Asam Urat di Puskesmas Dalu
Sepuluh Kecamatan Tanjung Morawa Tahun 20227

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Dalu Sepuluh, 23 Mei 2022
Kepala UPT Puskesmas Dalu Sepuluh

Dl N/
S TaeeY/

LI SE
Dr. PUJA’ARMADI

NIP. 196802102002121003

PRV S ST A

Dipindai dengan CamScanner
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi STIKes Santa Elisabeth Medan ’: &"
PROPOSAL
Nama Mahasiswa .\.(.e,ﬁ.sti..Ls‘é.&‘.‘.‘."....?&%esé.\z% ...............................
NIM ONARVIBBY o ssvsismmvamssssivonssiossssinsssoisisianss
Judul . Gambaran  Pense fahwan,  Laasia
Jentang... Asama urat O Riskesoms......
Dot sefalaiy . Kecamacen.. T oniung..
WMolamwa... Tdwn 2020 .
Nama Pembimbing I : \adea, Niz\ia,. % S KeR.L NS0 . Ket......
Nama Pembimbing 1T : Mo, 10002 8090, S50 M K8 S v
HARU/ PARAF
NO | 1uNGGaL |PEMBIMBING PEMBAHASAN TR
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BukuBimbingan Proposal danSkripsiSTIKes Santa Elisabeth Medan @
SKRIPSI

Nama Mahasiswa . Yessy Lestari Pasaribu

NIM : 012019003

Judul . Gambaran Pengetahuan Lansia tentang Asam

Urat di Puskesmas Dalu Sepuluh Kecamatan

Tanjung Morawa Tahun 2022
Nama Pembimbing  : Indra Hizkia P, S.Kep., Ns., M.Kep

NO | HARITANGGAL | PEMBIMBING PEMBAHASAN
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